
Indonesian Journal Of Health and Medical                                         
Volume 1 No 4 Oktober 2021, E-ISSN: 2774-5244  
 

639 

 

Indonesian Journal of Health and Medical  
ISSN:  2774-5244 (Online) 

Journal Homepage: http://ijohm.rcipublisher.org/index.php/ijohm 
 

 

 

RELATIONSHIP OF BIRTH WEIGHT WITH THE 

OCCURRENCE OF EARLY CHILDHOOD CARIES IN 

PRESCHOOL CHILDREN  

 
Hilmiy Ila Robbihi1)*, Tyah Shaliha 2) 

1,2 Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya 

e-mail co Author: * hilmiy.ilarobbihi@dosen.poltekkestasikmalaya.ac.id 

No HP : 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Proporsi masalah gigi dan mulut pada anak usia 3-4 tahun 39,93% dan 

usia 5-9 tahun 68,29%, anak dengan berat badan lahir rendah lebih beresiko terkena karies 

gigi karena lebih rentan terhadap streptococcus mutans dari pada gigi anak dengan berat 

badan normal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan berat badan 

lahir rendah dengan terjadinya early childhood caries pada anak prasekolah di Tk Al-Hijrah 

Klangenan Kabupaten Cirebon. Subjek Penelitian dan Metode: Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat analitik dan 

kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah anak prasekolah Tk Al-Hijrah Klangenan berjumlah 101 orang dengan jumlah 

sampel sebanyak 60 orang, pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Alat 

ukur penelitian yang digunakan adalah kuesioner untuk mengetahui berat badan saat lahir 

serta pemeriksaan intra oral dengan indeks def-t. Hasil: Berdasarkan analisis data 

menggunakan uji spearman pada program SPSS v.16, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas gigi mengalami early childhood caries sebesar (83,3%), terdapat 17 responden 

(28,3%) dengan kategori sangat tinggi dan diantaranya 9 orang (15%) mengalami BBLR. 

Kesimpulan: Hasil uji spearman diperoleh nilai signifikansi 0,000 dimana sig α <0,005, 

dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara berat lahir dengan 

terjadinya early childhood caries. 

 

Kata kunci: karies, early childhood caries, berat badan lahir rendah, anak prasekolah 

 

PENDAHULUAN 

Angka kejadian berat badan lahir rendah (BBLR) dianggap sebagai indikator 

kesehatan masyarakat karena berkaitan erat dengan angka kematian morbiditas dan 

kejadian gizi buruk di kemudian hari, berdasarkan data SDKI, angka kejadian BBLR 

di Indonesia pada tahun 2017 masih relative tinggi yaitu sebesar 7,1 % (Mayasari et 

al., 2020). Menurut data Riskesdas tahun  

2018, mencatat bahwa proporsi bayi dengan BBLR di Indonesia sebesar 6,2%, 

angka ini lebih rendah dibandingkan tahun 2017 sebesar 7,1%, di Jawa Barat memiliki 
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proporsi 6,3% untuk kasus BBLR. Kasus anak usia 36-47 bulan dengan berat badan 

<2500 gr sebesar 5,98% dan usia 48-59 bulan sebesar 6,30% (Riskesdas, 2018). 

Menurut data Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon penimbangan bayi baru lahir 

sekitar 47,771 bayi, sebanyak 3,2% adalah bayi dengan berat badan lahir rendah 

(BBLR) (Dinkes Kab.Cirebon, 2018).  

Berat bayi saat lahir adalah faktor terpenting dalam menentukan peluang 

kelangsungan hidup pertumbuhan dan perkembangan di masa depan, Salah satu 

faktor yang berperan penting dalam merawat bayi dengan masalah BBLR adalah 

pengetahuan yang cukup (Mardiana, 2019). Orang tua, berperan penting pada 

kesehatan gigi dan mulut anak sejak dini hingga mereka mampu mandiri dalam 

pemeliharaan kesehatan untuk meletakkan dasar-dasar perilaku yang sehat, masalah 

kesehatan gigi mulut terbesar pada anak-anak berkaitan dengan penyakit karies 

(Rompis et al, 2019).  

Karies merupakan penyakit infeksi kronis yang menyerang jaringan keras gigi, 

dapat terjadi pada orang dewasa ataupun anak-anak, karies yang biasannya 

menyerang anak-anak dibawah usia 6 tahun disebut dengan Early Childhood Caries 

(ECC). ECC ditandai dengan white spot pada gigi insisivus desidui/ sulung/ susu 

rahang atas sepanjang margin gingiva, apabila karies masih berlanjut akan merusak 

seluruh mahkota gigi (Astuti, 2020). Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2018 proporsi masalah gigi dan mulut pada anak usia 3-4 tahun 39,93% dan 

usia 5-9 tahun 68,29%. Jumlah anak yang mendapatkan perawatan dari tenaga medis 

gigi pada golongan usia 3-4 tahun 4,66% dan usia 5-9 17,04% (Riskesdas, 2018). 

Proporsi masalah gigi dan mulut di Kabupaten Cirebon, pada anak yang perlu 

perawatan akibat karies sekitar 54,9% (Dinkes Kabupaten Cirebon, 2018). Secara 

umum ECC merupakan suatu karies rampan yang biasanya disebabkan oleh 

pemberian susu botol atau pemberian ASI yang tidak benar. Tahap perkembangan 

ECC terdiri dari 4 tahap yang pertama insisal, tahap kedua, tahap ketiga, tahap ke 

empat (Astuti and Rochmawati, 2018).     

Anak prsekolah mudah terserang penyakit gigi dan mulut karena umumnya pada 

usia prasekolah, anak-anak tersebut masih mempunyai perilaku atau kebiasaan diri 

yang kurang menunjang terhadap kesehatan gigi (Pudyasari et al., 2017). Anak usia 

prasekolah adalah anak yang berusia 3-6 tahun, anak yang berusia 3 tahun biasanya 

mengikuti program kelompok bermain sedangkan yang berusia 4-6 tahun biasanya 

mmengikuti program taman kanak-kanak (Mintjelungan, 2014) 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan metode potong lintang atau 

cross sectional. Lokasi penelitian dilakukan di Tk Al-Hijrah Klangenan, Kabupaten 

Cirebon, dilakukan pada tanggal 24 maret 2021 hingga 25 maret 2021. 
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Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/I Tk Al-Hijrah Klangenan, Kabupaten 

Cirebon yang berjumlah 101 siswa, teknik pengambilan sampel menggunakan tek-

nik purposive sampling, besar sampel 60 orang,  

Variabel Penelitian 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah berat badan lahir rendah. 

Variabel dependen adalah early childhood caries (ECC) pada anak prasekolah di Tk 

Al-Hijrah Klangenan Kabupaten Cirebon. 

Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional berat badan lahir rendah adalah berat badan lahir rendah 

yang ditimbang kurang dari 2500 gram, diukur menggunakan lembar kuesioner 

dengan 2 butir pertanyaan yaitu bayi berat badan lahir normal >2500 gram, dan bayi 

berat lahir rendah (BBLR) <2500 gram, skala yang diukur adalah skala ordinal. 

(Maita et al., 2014). Early childhood caries (ECC) adalah karies yang terjadi pada gigi 

sulung, karies yang biasanya menyerang anak-anak dibawah usia 6 tahun. Early 

childhood caries (ECC)  diukur menggunakan indeks def-t  dengan kategori sangat 

rendah jika memiliki skor karies atau def-t 0,0-1,1, kategori rendah jika memiliki 

skor karies atau def-t 1,2-2,6, kategori sedang jika memiliki skor karies atau def-t 2,7-

4,4, kategori tinggi jika memiliki skor karies 4,5-6,5 dan kategori sangat tinggi jika 

memiliki skor karies > 6,6 (WHO, 1997), Diukur menggunakan skala ordinal. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data adalah lembar 

kuesioner, dan indeks def-t untuk mengetahui pengalaman early childhood caries  

Analisis Data 

Analisis univariat untuk melihat distribusi frekuensi dan persentase karakteristik 

subjek penelitian. Analisis bivariat untuk mempelajari hubungan antara berat badan 

lahir rendah dengan kejadian early childhood caries dengan menggunakan uji 

spearman dengan taraf kepercayaan 95% (nilai p<0.05).  

Etika Penelitian 

Etika penelitian antara lain dengan persetujuan penelitian (informed consent), tanpa 

nama (Anonimity), kerahasiaan (confidentiality). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Subjek 

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah anak prasekolah di Tk Al-Hijrah 

Klangenan Kabupaten Cirebon sebanyak 60 orang, pengambilan sampel dengan 

menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria yang sudah diketahui 

sebelumnya yaitu kriteria inklusi dan eksklusi. Distribusi frekuensi karakteristik 

subjek penelitian, yaitu variabel-variabel penelitian meliputi jenis kelamin, usia, akan 

diuraikan dalam tabel 1. 
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Tabel 1 Karakteristik Subjek Penelitian. 

No. Karakteristik & Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin   

 Laki-laki 36 60 

 Perempuan 24 40 

2 Usia   

 4 Tahun 22 36,7 

 5 Tahun 25 41,7 

 6 Tahun 13 21,6 

 

Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Tk Al-Hijrah Klangenan 

Kabupaten Cirebon  di dapatkan hasil penelitian berat badan lahir rendah yang 

sudah diisi dengan lembar kuesioner, dengan hasil anak dengan berat lahir normal 

sebanyak 48 orang dan berat lahir rendah (BBLR) sebanyak 12 orang. Distribusi 

kejadian early childhood caries yang diperiksa intra oral dengan menggunakan indeks 

def-t dengan kategori sangat rendah hingga ke sangat tinggi, dengan hasil nya sangat 

rendah  sebanyak 10 orang, rendah sebanyak 9 orang, sedang sebanyak 9 orang, 

dengan kriteria tinggi sebanyak 15 orang dan dengan kriteria sangat tinggi sebanyak 

17 orang, akan diuraikan dalam tabel 2. 
Tabel 2 Hasil Penelitian Berat Badan Lahir Rendah dengan Kejadian Early Childhood 

Caries (ECC) 

No. Hasil Penelitian  Jumlah (n) Persentase (%) 

1 Berat Badan Lahir    

 Normal  48 80 

 Berat badan lahir rendah (BBLR) 12 20 

2 Early Childhood Caries (ECC)   

 Sangat Rendah  10 16,7 

 Rendah 9 15 

 Sedang  9 15 

 Tinggi 15 25 

 Sangat Tinggi  17 28,3 

 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk menjelaskan pengaruh satu varibel independen 

terhadap satu variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu 

berat badan lahir rendah. Sedangkan variabel dependen pada penelitian ini adalah 

early childhood caries. Metode yang digunakan adalah uji spearman dengan taraf 

kepercayaan 95% (nilai p<0.05). Hasil analisis bivariat selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel 3. 

Berdasarkan uji spearman menunjukkan ada hubungan antara berat badan lahir 

rendah dengan kejadian early childhood caries 
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Tabel 3. Analisis Bivariat Determinan Kejadian Penyakit Periodontal 

 

Early Childhood Caries (ECC) 

Berat 

Badan 

Lahir 

Sangat 

Rendah 

(0,0-1,1) 

Rendah 

(1,2-2,6) 

Sedang 

(2,7-4,4) 

Tinggi 

(4,5-6,5) 

Sangat 

tinggi 

(>6,6) 

Total p-Value 

N % N % N % N % N %   

Normal 10 16,7 9 15 9 15 12 20 8 13,3 48 0,000 

BBLR 0 0 0 0 0 0 3 5 9 15 12 0,000 

Total 10 16,7 9 15 9 15 15 25 17 28,3 60  

 

Kelompok Usia Rentan Terkena Early Childhood Caries  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keparahan karies 

dengan kategori sangat tinggi banyak pada kelompok usia 4-5 tahun lebih tinggi 

dibandingkan dengan usia 6 tahun. Hal ini didukung oleh penelitian (Asrianti, 2013) 

yang menyatakan bahwa karies lebih banyak pada kelompok usia 48-60 bulan atau 

4-5 tahun dengan prevalensi 94,46%, hal tersebut sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh (Suwelo 1992) bahwa sejalan dengan bertambahnya usia 

seseorang jumlah karies akan bertambah, karena faktor resiko terjadinya karies akan 

lebih lama berpengaruh terhadap gigi 

Pengaruh keparahan karies pada anak berat lahir normal  

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini terdapat anak dengan berat badan normal 

dan mengalami ECC dengan kategori sangat rendah hingga sangat tinggi dengan 

presentase 80%, hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Jingga, 

dkk (2019) bahwa frekuensi mengkonsumsi sukrosa atau makanan yang tinggi 

kandungan gula, mempertinggi potensi pembentukan plak serta pertumbuhan 

bakteri di rongga mulut. Apabila makanan dan minuman yang berkarbohidrat 

terlalu sering dikonsumsi maka rongga mulut selalu dalam keadaan asam, akhirnya 

menyebabkan terjadinya karies gigi.  

Pengaruh Keparahan Karies Tinggi pada Anak BBLR 

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa anak dengan berat lahir 

rendah memiliki skor kategori keparahan karies tinggi hingga sangat tinggi, hal ini 

disebabkan karena berat badan lahir rendah merupakan factor predisposisi 

terjadinya karies. Hal tersebut di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Khilmiah, (2014) yang menunjukkan bahwa tingkat keparahan karies pada anak usia 

3-5 tahun dengan riwayat berat lahir rendah didapatkan skor def-t dengan kategori 

sangat tinggi dengan presentasenya sebesar 80,% dan rata-rata 6,68.  

Anak BBLR Memiliki Resiko Karies Lebih Tinggi 

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan berat 

badan lahir rendah dengan terjadinya early childhood caries, dan secara statistik 

signifikan. Berdasarkan teori Lai (1997) yang menyatakan bahwa anak dengan 

riwayat berat badan lahir rendah memiliki resiko karies lebih tinggi, hal tersebut 

disebabkan karena adanya factor resiko lain yang menyebabkan terjadinya karies 
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gigi, diantaranya adalah streptococcus mutans, pemberian fluoride, skor plak, 

frekuensi menyikat gigi dan asupan gula harian (Khilmiah, 2014).   Anak dengan 

berat badan lahir rendah lebih beresiko terkena karies gigi karena lebih rentan 

terkena streptococcus mutans dari gigi anak dengan berat lahir normal, sehingga bias 

dikatakan BBLR merupakan salah satu factor resiko terjadinya karies (Masumo et al, 

2014). Hasil penelitian yang dilakukan Schuler di Jerman (2018), anak dengan berat 

lahir rendah memiliki kemampuan remineralisasi gigi yang rendah dan rentan 

mengalami gangguan pada enamel sehingga memiliki resiko 7 kali lebih besar 

untuk bias terkena karies dibandingkan dengan anak lahir normal (Schuler et al, 

2017). 

Early Childhood Caries Ditemukan pada Gigi Anterior  

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kriteria early 

childhood caries yang paling umum ditemukan yaitu pada tahap dua yang 

menyerang gigi 2-6 gigi anterior atas, hal tersebut ditemukan pada 20 responden, 

kondisi ECC tahap lanjut yang banyak ditemukan yaitu pada 30 responden yang 

menyerang gigi anterior atas dan molar pertama atau kedua rahang atas dan rahang 

bawah. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan (Aisyah, 2020) yang 

menyatakan bahwa kondisi early childhood caries tahap lanjut yang paling banyak 

ditemukan yaitu pada 14 anak yang memiliki karies pada gigi anterior atas dan 

molar pertama dan atau molar kedua rahang bawah. Pola ECC yang paling parah 

ditandai dengan adanya karies pada gigi atas yang sudah menjalar dari gigi anterior 

ke posterior dan gigi posterior bagian bawah. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan analisis data menggunakan uji spearman pada program SPSS v.16, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas gigi mengalami early childhood 

caries sebesar (83,3%), terdapat 17 responden (28,3%) dengan kategori sangat tinggi 

dan diantaranya 9 orang (15%) mengalami BBLR. Kesimpulan: Hasil uji spearman 

diperoleh nilai signifikansi 0,000 dimana sig α <0,005, dapat disimpulkan bahwa 

adanya hubungan yang signifikan antara berat lahir dengan terjadinya early 

childhood caries. 
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